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ABSTRACT 

The purpose of this research is to examine whether ownership structure and 

audit committee influences earnings management. The independent variables used 

in the research are managerial ownerhsip, institutional ownership, foreign 

ownership, and audit committee. Meanwhile, the dependent variable in the research 

is earnings management.  

This research uses regresion analysis method with secondary data obtained 

based on a sampling method, and that is purposive sampling, so that 48 samples of 

manufactured company in Indonesia was obtained.  

The resulf of this study indicate that managerial ownership does not have a 

significant influence on earnings management, institutional ownership has a 

negative effect on earnings management, family ownership has a negative effect on 

earnings management, and foreign ownership does not have a significant influence 

on earnings management. Furthermore, audit committee is proven does not have a 

significant influence on earnings management too.  

Keywords :earnings management, ownership structure, audit committee 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah struktur kepemilikan dan 

komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba. Variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, kepemilikan keluarga, kepemilikan asing, dan komite audit . 

Sedangkan, variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba.  

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda dengan data 

sekunder yang diperoleh berdasarkan metode pengumpulan sampel, yaitu 

purposive sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 48 perusahaan 

manufaktur di Indonesia.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak 

memiliki pengaruh terhadap manajemen, kepemilikan institusional memiliki 

pengaruh negatif terhadap manajemen laba, kepemilikan keluarga memiliki 

pengaruh negatif terhadap manajemen laba, dan kepemilikan asing tidak memiliki 

pengaruh terhadap manajemen laba. Selain itu, komite audit juga terbukti tidak 

memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.  

 

Kata kunci : manajemen laba, struktur kepemilikan, komite audit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia tidak terlepas dari aktivitas bisnis yang 

dilakukan perusahaan. Aktivitas bisnis yang semakin berkembang membuat setiap 

perusahaan berusaha untuk bersaing agar semakin memajukan perusahaannya dan 

akhirnya kinerja keuangan perusahaan juga meningkat. Salah satu aspek yang 

diperhatikan oleh pihak eksternal sebelum melakukan kegiatan bisnis pada 

perusahaan adalah laporan keuangan. 

 Laporan keuangan merupakan alat media informasi keuangan dengan pihak 

– pihak yang berkepentingan pada perusahaan. Informasi keuangan mempunyai 

peranan yang penting. Salah satu bagian penting pada laporan keuangan yang 

digunakan untuk melihat kinerja manajemen adalah laba (Yendrawati, 2016). 

Selain untuk melihat kinerja manajemen, laba merupakan salah satu indikator yang 

dapat digunakan untuk menilai kondisi perusahaan untuk jangka panjang dan 

sebagai dasar pengambilan keputusan para investor. Laba seringkali dijadikan 

target oleh manajemen untuk merekayasa informasi perusahaan.  

Keterlibatan manajemen dalam proses pelaporan keuangan eksternal 

dengan sengaja untuk keuntungan pribadi disebut dengan manajemen laba 

(Schipper, 1986).  Manajemen laba juga dapat didefinisikan sebagai tindakan untuk 

manipulasi laba. Sehingga, laporan keuangan memungkinkan untuk tidak lagi 

mencerminkan nilai yang sebenarnya dari perusahaan. Selain itu, tindakan 
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 manajemen laba juga membuat kualitas dari pelaporan keuangan perusahaan 

dipertanyakan.  

Isu manajemen laba di Indonesia masih menjadi isu yang menarik untuk 

diteliti karena tindakan tersebut menyangkut dengan pelaporan keuangan 

perusahaan dan akibatnya pada perusahaan. Kasus manajemen laba di Indonesia 

salah satunya terjadi pada PT Inovisi Infracom (INVS) pada tahun 2015. BEI 

menemukan indikasi salah saji dalam laporan keuangan periode September 2014 

yang dimana dari hal tersebut ada delapan item yang harus diperbaiki, yaitu nilai 

aset tetap, laba bersih per saham, laporan segmen usaha, kategori instrument 

keuangan, dan jumlah kewajiban dalam informasi segmen usaha. Selain itu, BEI 

juga menyatakan manajemen INVS salah saji item pembayaran kas kepada 

karyawan dan penerimaan (pembayaran) bersih utang pihak berelasi dalam laporan 

arus kas. Pada periode semester pertama 2014 pembayaran gaji pada karyawan 

Rp1,9 triliun. Tetapi, pada kuartal ketiga 2014 angka pembayaran gaji pada 

karyawan turun menjadi Rp 59 miliar. Sebelumnya, manajemen INVS telah 

merevisi laporan keuangannya untuk periode Januari hingga September 2014. 

Dalam revisinya tersebut, beberapa nilai pada laporan keuangan mengalami 

perubahan nilai, salah satu contohnya adalah penurunan nilai aset tetap menjadi 

Rp1,16 triliun setelah revisi dari sebelumnya diakui sebesar Rp1,45 triliun. Inovisi 

juga mengakui laba bersih per saham berdasarkan laba periode berjalan. Praktik ini 

menjadikan laba bersih per saham INVS tampak lebih besar. Padahal, seharusnya 

perseroan menggunakan laba periode berjalan yang diatribusikan kepada pemilik 

entitas induk.  
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Kasus lain yang berkaitan dengan praktik manajemen laba juga terjadi pada 

PT Garuda Indonesia tahun 2018, dimana bukan ruginya lagi yang menurun, tapi 

perusahaan mencetak laba bersih US$809,84 ribu atau Rp11,33 miliar (Rp14.000 

per dolar Amerika Serikat). Namun, berita itu rupanya tak disambut baik oleh 

seluruh pihak. Dua komisaris Garuda Indonesia, Chairal Tanjung dan Dony Oskaria 

menolak menandatangani laporan buku tahunan Garuda 2018. Mereka tak sepakat 

dengan salah satu transaksi kerja sama dengan PT Mahata Aero Teknologi yang 

dibukukan sebagai pendapatan oleh manajemen. Dalam surat yang didapatkan oleh 

awak media ketika Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) tertulis 

bahwa Mahata bekerja sama secara langsung dengan PT Citilink Indonesia. Melalui 

kesepakatan itu, keuntungan yang diraih Grup Garuda Indonesia sebesar 

US$239.940.000, dengan US$28.000.000 di antaranya merupakan bagi hasil 

Garuda Indonesia dengan PT Sriwijaya Air. Hanya saja, perusahaan sebenarnya 

belum mendapatkan bayaran dari Mahata atas kerja sama yang dilakukan. Namun 

manajemen tetap menuliskannya sebagai pendapatan, sehingga secara akuntansi 

Garuda Indonesia menorehkan laba bersih dari sebelumnya yang rugi sebesar 

US$216,58 juta. Pengakuan itu dianggap tidak sesuai dengan kaidah pernyataan 

standar akuntansi keuangan (PSAK) nomor 23.  

Manajemen laba dapat terjadi karena beberapa hal. Investor dan pihak 

eksternal lain lebih cenderung fokus pada informasi laba, sehingga memicu 

manajemen melakukan perilaku yang tidak sesuai dalam bentuk manajemen laba 

atau manipulasi laba untuk menghasilkan laba yang dianggap normal bagi 

perusahaan (Gumanti, 2004 dalam Kusumaningtyas & Farida, 2016). Selain itu, 
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konflik yang terjadi antara manajer dan pemegang saham juga dapat menjadi 

pemicu timbulnya tindakan manajemen laba.   

Manajemen laba juga dapat terjadi pada perusahaan manufaktur. 

Perusahaan manufaktur memiliki lebih banyak cara untuk melakukan manajemen 

laba. Perusahaan dapat melakukannya dengan menghasilkan lebih banyak produk 

(over produce). Ketika produk yang dihasilkan semakin banyak, maka fixed 

cost/item nya tersebar.  

Konflik yang terjadi antara manajer dan pemegang saham dapat dijelaskan 

dengan teori agensi. Tjandra (2012) menjelaskan bahwa teori agensi adalah teori 

yang menjelaskan mengenai munculnya konflik antara pemilik dan manajer karena 

adanya kepentingan individu yang berbeda yang disebut dengan konflik. Konflik 

ini dapat terjadi karena adanya perbedaan informasi yang didapat antara manajer 

dan pemegang saham. Manajer lebih banyak memiliki informasi dibandingkan 

dengan pemegang saham. Dengan perbedaan informasi tersebut manajer memiliki 

keinginan untuk memaksimalkan kesejahteraan mereka sendiri dan 

mengesampingkan kepentingan principal. Selain itu, manajer juga memiliki 

peluang untuk mengelola laba yang dihasilkan. 

Manajemen laba juga dapat dipengaruhi oleh faktor – faktor tertentu. Untuk 

meminimalisir manajemen laba yang terjadi di perusahaan, sebaiknya perusahaan 

menggunakan mekanisme corporate governance dalam sistem pengendalian 

perusahaan (Fauziah, 2018). Salah satu mekanisme good corporate governance 

yang bisa digunakan adalah dengan struktur kepemilikan (Boediono, 2005). 

Struktur kepemilikan dianggap dapat menjadi pemantauan yang efektif untuk 
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membatasi kegiatan manajemen laba. Boediono (2005) menjelaskan struktur 

kepemilikan dapat dibagi atas kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 

kepemilikan asing, kepemilikan pemerintah, dan kepemilikan keluarga. Dalam 

penelitian ini unsur kepemilikan yang digunakan adalah kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, kepemilikan keluarga dan kepemilikan asing. Selain 

struktur kepemilikan, komponen good corporate governance lain yang dapat 

digunakan adalah komite audit (Nahar & Erawati, 2017).  

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

manajemen laba dapat diminimalisir dengan meningkatkan kepemilikan saham. 

Penelitian yang dilakukan oleh Bauseno (2010), Aljana & Purwanto (2017), dan 

Aryanti, Hendratno, & Kristanti (2017) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh terhadap manajemen laba. Kepemilikan manajerial yang meningkat 

dapat mengurangi konflik dan menyelaraskan kepentingan antara manajer dan 

pemegang saham. Manajer yang merupakan bagian dari internal perusahaan akan 

berusaha untuk mensejahterakan perusahaan dan pemegang saham. 

Bagian dari internal perusahaan membuat pengawasan dalam perusahaan 

lebih efektif. Selain kepemilikan oleh manajer, kepemilikan oleh keluarga juga 

memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Kepemilikan yang dominan dengan 

keluarga dapat melakukan kontrol dan memiliki pengaruh yang tinggi terhadap 

keputusan perusahaan (Sugama, 2018). Keikutsertaan keluarga dalam kepemilikan 

saham akan membuat pengawasan atas keputusan-keputusan yang dibuat 

manajemen lebih terkendali dengan efektif.  
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Selain kepemilikan manajerial dan keluarga, penelitian lain oleh Sembiring 

(2015) dan Aljana & Purwanto (2017) juga menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh terhadap manajemen laba. Perwitasari (2014) 

menjelaskan bahwa salah satu mekanisme yang dapat digunakan untuk mengurangi 

atau membatasi manajemen laba adalah dengan meningkatkan konsentrasi 

kepemilikan yaitu melalui kepemilikan institusional dan terkonsentrasi. Dengan 

pengawasan oleh investor institusional, manajer akan bertindak sesuai dengan 

kepentingan pemegang saham.   

Seperti diketahui investasi yang dilakukan di perusahaan Indonesia tidak 

hanya dilakukan oleh investor lokal, tetapi juga investor asing. Penanaman saham 

oleh investor asing merupakan salah satu mekanisme untuk menghindari terjadinya 

manajemen laba. Proporsi kepemilikan asing yang besar membuat investor asing 

terdorong untuk melakukan pengawasan terhadap manajer. Chung, Ho, & Kim 

(2004) menunjukkan bahwa kepemilikan asing aktif dalam mencegah perilaku 

oportunistik manajerial dan menurunkan manajemen laba. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Alzoubi (2016) yang menjelaskan bahwa kepemilikan asing berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 

 Penelitan terdahulu yang berkaitan dengan komite audit juga dilakukan. 

Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan komisaris untuk 

melakukan tugas pengawasan pengelolaan perusahaan (Nahar & Erawati, 2017). 

Sehingga keberadaan komite audit dipercaya dapat mengawasi tindakan 

manajemen. Kusumaningtyas & Farida (2016) menunjukkan bahwa independensi 

komite audit dapat mengurangi manajemen laba. Komite audit yang bersifat 
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independen akan terbebas dari pengaruh perusahaan. Sehingga tindakan 

manajemenn laba dapat terhindari.  

Tetapi terdapat beberapa penelitian oleh Anggani & Nazar (2015), 

Perwitasari (2014) dan Fauziah (2018) yang bertentangan dengan hasil yang telah 

dijelaskan sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Anggani & Nazar (2015) 

menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif signifikan 

terhadap manajemen laba. Dengan hasil yang mengatakan bahwa perusahaan yang 

terdaftar di indeks LQ45 masih memiliki kepemilikan manajerial yang rendah. oleh 

karena itu, belum dapat mengurangi tindakan manajer dalam melakukan 

manajemen laba. Penelitian oleh Perwitasari (2014) menunjukkan kepemilikan 

institusional dan terkonsentrasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 

dan pemegang saham mayoritas tidak memiliki kemampuan untuk mengendalikan 

pihak manajemen sehingga tidak dapat mengurangi manajemen laba. Dan 

penelitian oleh Fauziah (2018) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional, 

asing, dan keluarga tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Penelitian oleh 

Agustia (2013) dan Nahar & Erawati (2017) menemukan bahwa komite audit tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba.  Karena perbedaan hasil penelitian inilah 

maka penelitian ini menarik untuk diteliti.  

Penelitian ini mengacu pada penelitan sebelumnya yang dilakukan oleh 

Alzoubi (2016). Penelitian tersebut variabelnya adalah kepemilikan 

insider,kepemilikan outsider, kepemilikan external blockholder, kepemilikan 

keluarga, dan kepemilikan asing. Penelitian tersebut membuktikan bahwa 
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kepemilikan insider, kepemilikan institusional, kepemilikan blockholder external, 

kepemilikan keluarga dan kepemilikan asing berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba.  

Perbedaan dengan penelitian ini adalah variabel kepemilikan yang 

digunakan adalah kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, kepemilikan 

keluarga, dan kepemilikan asing. Untuk membuat perbedaan pada penelitian yang 

dilakukan Alzoubi (2016), peneliti menambahkan variabel komite audit sebagai 

variabel independen dikarenakan variabel komite audit dirasa mampu 

mempengaruhi variabel dependen yaitu manajemen laba, dan komite audit juga 

merupakan salah satu mekanisme dari good corporate governance, dimana ketika 

terdapat komite audit di dalam perusahaan dirasa mampu mempengaruhi 

manajemen laba. Selain itu pada penelitian sebelumnya menggunakan sampel yang 

terdiri dari semua perusahaan industri yang terdaftar di ASE pada akhir tahun 2013 

(69 perusahaan). Pada penelitian ini akan menggunakan data dari perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bloomberg UNDIP pada periode tahun 2015-2017.   

1.2 Rumusan Masalah 

 Manajemen laba yang terjadi pada perusahaan dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor. Salah satunya adalah karena adanya pemisahan kepemilikan. 

Pemisahan kepemilikan tersebut mengakibatkan adanya konflik keagenan antara 

manajer dan pemegang saham. Konflik yang terjadi dapat dikarenakan adanya 

asimetri informasi dimana manajer memiliki lebih banyak informasi dibanding 

pemegang saham. Sehingga, manajer dapat memanfaatkannya dengan melakukan 

tindakan manajemen laba. Untuk meminimalisir tindakan manajemen laba 
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diperlukanlah mekanisme pengawasan. Mekanisme pengawasan yang dapat 

dilakukan adalah dengan meningkatkan kepemilikan yang efektif dan pembentukan 

komite audit.   

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dari 

analisis tersebut dapat dilakukan penelitian yang bertujuan untuk menguji pengaruh 

struktur kepemilikan terhadap manajemen laba. Dari uraian tersebut maka bentuk 

rumusan pertanyaan sebagai berikut : 

1. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba ? 

2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh negatif manajemen laba 

? 

3. Apakah kepemilikan keluarga berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba ? 

4. Apakah kepemilikan asing berpengaruh negatif terhadap manajemen 

laba ? 

5. Apakah komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba ? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkan, tujuan penelitian ini  

adalah untuk memperoleh bukti empiris dan fakta mengenai : 

1. Untuk menganalisis pengaruh dari kepemilikan manajerial terhadap 

manajemen laba 
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2. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan institusional terhadap 

manajemen laba 

3. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan keluarga terhadap 

manajemen laba 

4. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan asing terhadap manajemen 

laba 

5. Untuk menganalisis pengaruh komite audit terhadap manajemen laba 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Kegunaan penelitian mengenai pengaruh struktur kepemilikan dan komite 

audit terhadap manajemen laba, sebagai berikut : 

Aspek Teoritis  

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan dalam memberikan manfaat  

secara teoritis berupa ilmu pengetahuan di bidang akuntansi dan menambah 

literatur tentang manajemen laba di perusahaan manufaktur di Indonesia dan 

pengaruhnya dengan struktur kepemilikan.  

Aspek Praktis 

Bagi Investor 

Diharapkan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan investor sebelum 

melakukan investasi agar lebih mencermati laporan keuangan dan faktor-

faktor pendukung lainnya agar tidak memperoleh risiko tinggi akibat dari 

adanya asimetri informasi laporan keuangan tersebut.  
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1.4 Sistematika Penulisan 

Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu: Bab I 

Pendahuluan, Bab II Tinjauan Pustaka, Bab III Metode Penelitian, Bab IV Hasil 

dan Analisis, dan Bab V Penutup. Deskripsi masing-masing bab akan dijelaskan 

sebagai berikut : 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bagian ini diuraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tinjauan pustaka yang digunakan untuk masalah yang diangkat 

dalam penelitian ini. Mencakup teori-teori dan penelitian terdahulu yang 

mendukung peumusan hipotesis serta analisis hasil-hasil penelitian lainnya. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi deskripsi tentang bagaimana penelitian akan dilaksanakan 

secara operasional. Menguraikan tentang variable penelitian dan definisi 

operasional variable, populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber data, 

metode pengumpulan data dan metode analisis. 

BAB IV: HASIL DAN ANALISIS 
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Bab ini berisi tentang pengujian atas hipotesis yang dibuat dan penyajian 

hasil dari pengujian tersebut, serta pembahasan tentang hasil analisis yang 

dikaitkan dengan teori yang berlaku. 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini membahas tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis 

pada bab sebelumnya, keterbatasan penelitian serta saran bagi penelitian 

selanjutnya, dan juga implikasi penelitian terhadap praktik yang ada. 


